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BAB I

SISTEM RITSURYO PADA MASA TRANSISI

1.1, Latar Belakang

Sicstem Ritsuryc adalah suatu sistem pemerintahan
yang disusun oleh negar‘awan- Jepang pada tahun 700 menje-
lang zaman Nara atau pada periodesasi monarki awal.
Dengan aturan-aturan yang ada di dalamnya, sistem Rit-
suryoe ini dipandang efektif untuk mengarahkan kinerja
pemerintahan, roda perekonomian dan sendi-sendi kehidu-
pan masyarak.at lainnya.

Tujuan utama disusunnya sistem Ritsuryo ini adalah
untuk memberikan petunjuk yang Jjelas dalam mengatur

urusan di segala bidang walaupun pada akhirnya terasa

untuk kepentingan kailsar semata. (Kodansha. Vol 6. 1983

Sekitar pertengahan abad keempat, vyaitu setelah
berdirinya negara %Silla (Kor;a) telah terbentuk sistem
Kabane, vyaltu sistem pemberian gelar kehormatan sebagai
bangsawan yang diberikan oleh anggota Uji (suku)

kepada kepala asuku mereka { Ishii, 1988 : 16 ).




Pada waktu sistem Ritsuryo ini dibuatpun, pemberian
gelar kehormatan 1ini secara turun temurun masih terus
berlangsung. Hal 1ini menyebabkan pengganti kepala UJji
hanya berasal dari keturunannya saja bukanlah atas dasar
kemampuan ataupun keahlian seseorang.

Kepalatji ini hingga sebelum tahun 645 atau sebelum
reformasi Taika (Taika Kaishin) masih terus mempertahan-
kan kekuasaannya di daerah-daerah yang belum diperintah
langsung oleh seorang kaisar seperti daerah Tohoku,
Timur laut Jepang.

Cikal bakal sistem Ritsuryo berkembang dari tahun
604 pada masa pemerintahan pangeran Shotoku, ketika
istana kekaisaran melaksanakan langkah nyata ke arah
birokrasi yang baik dan dapat diterima dalam masyarakat.
Dalam langkah baru ini kedudukan dalam istana kekaisaran
haruslah berdasarkan Jjasa dan kemampuan seseorang,
implikasinya adalah sistem kabane dihapuskan. Hal ini
banyak ditentang aleh para pewaris sistem kabane, namun
baru dapat diselesaikan .setelah disahkannya undang-
undang Taiho Ritsuryo pada tahun 701. (Ishii, 1988 : 20)

Pada tahun 604, pangeran Shotoku mengumumkan suvatu

konstitusi yang terdiri dari 17 pasal atau dikenal
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dengan Ju Shichi jo no Kenpo. Konstitusi ini sebenarnya
bukanlah sebuah undang-undang dasar, tetapi lebih
merupakan seperangkat aturan moral bagl para pejabat
negara dan rakyat.

Dengan demikian, pangeran Shotoku ingin menegaskan
bahwa tidak ada sumber kekuatan politik dan lagitimasi
lain kecuall tahta kekaisaran (Ishii, 1988 : 21).

Dari tahun 600 hingga 607, negara Jepang terus
mermgirimkan utusannya ke Ciga di bawah kekuasaan pa-~
ngeran Shotoku. Mereka mempelajari 1lmu pengetahuan,
budaya, teknologi dan politik pemerintahan. KXemudian
disusunlah suatu sistem pemerintahan dan dasar negara
berdasarkan hukum dari dinasti Sui maupun dinasti T’ang.

Pada tahun 646 diproklamirkanlah pembaharuan Taika
atau Tarfka Kaishin. Dua orang pelopornya adalah Nakano
Oe dan Fujiwara Kamatarli serta para pengikutnya yang
baru pulang dari Cina. Untuk menjalankan roda pemerinta-
han dan memperkuat posisi kaisar, disusunlah mekanisme
pemerintahan terpusat. M™Maksudnya adalah agar segala
perintah berasal dari kaisér.

Pada masa kaisar Tenji yaitu dari tahun 662 hingga

671 dibuat pula sistem pemerintahan yang dikenal dengan



nama kode Omi, suatu sistem untuk memperkuat pertahanan
negara dan untuk memfungsikan kembali lembaga pemerinta-
han negara secara aefektif (International Society, 1984
22). Dalam sistem 1ini terdapaé hukum-hukum yang terpusat
pada kaisar seperti operasional milter, pembayaran pajak
dan lain sebagainya (Kojima Sekko & gene Crane, 1987 :
)

Namun menurut Fujiwara Kamatari, Omi-Ryo ini tidak
dapat dilaksanakan secara efektif pada masa itu, karena
kode 0Omi ini tidak disertai dengan hukum pidana atau
Ritsu (Kodansha. Vvolume 6. 1983 : 331).

 Pada tahun 689 yvaitu masa pemerintahan kaisar Tenmu
pernah dibuat suatu undang-undang vyang dikenal dengan
Tenmuryo. Dalam undang-undang ini kaisar Tenmu mengang-
kat orang-orang yang mempunyal kemampuan dan pengetahuan
vang luas untuk duduk dalam kabinetnya. $elain itu dalam
Tenmuryo Juga tertulis pembabharuan Taika yang pernah
dibuat pada masa pangeran Shotoku.

Pemerintahan kaisar Tenmu dari tahun 673 sampal
dengan tahun &85 mengadakan perubahan sistem kepemilikan
tanah, yang tadinya dapat dimiliki secara pribadi kini

dihapuskan dan  semuanya dinasionalisasikan atas nama



kaisar dan kemudian dibagikan kembali pada keluarga-
keluarga yang telah disensus. (Meyer, 1992 : 36)

Kaisar Tenmu tidak hanya mengubah sistem pembagian
tanah, tetapi Jjuga perpajakan yang dikenakan pada tiap
kepala keluarga. Pajak berupa hasil panen 1ini  harus
dibayarkan oleh tiap kepala keluarga sebesar 3% pada
istana kekaisaran.

Namun dalam Tenmuryo ini rancangannya tidak dapat
diselesaikan dengan baik. Suatu hukum pidana sudah

terlebih dahulu dirancang, vaitu pada masa kaisar Tenmu

tetapli mungkin tidak selesai (Ishii 1988 : 26&).

Pada zaman yang disebut dengan zaman Hakuho agama
Budha berkembang dengan pesat yvang didukung oleh
kaisar Tenmu. Beberapa kuil Budha dibangun, seperti kuil
Yakushiji yang ada di Nara.

Pada masa itu, kondisi ' masyarakat tidak stabil,
karena banyak terjadi pertikaian antara pihak kekaisaran
vang tetap menjalankan pembaharuan Taika dengan para
kepala klan yang menolak pembaharuan Taika. Seperti
halnya terjadi pemberontakan di daerah Tohoku, Timur
laut Jepang, di bawah pimpinan klan Ezo yang merupakan
keturunan asli orang Ainu, namun akhirnya pertikaian itu

dapat dipadamkan oleh pemerintah pusat.




Kemudian <sebuah komite yang terdiri dari 19 orang
dipimpin oleh fujiwara no Fubito merancang ketetapan-
ketetapan yang ditambah dengan Ryo dan selesai tahun
701. Ketetapan-ketetapan yang baru inl dilengkapi dengan
Siétém tingkatan pejabat dan Ryo yang merupakan beberapa
ketetapan yang telah disesuaikan dengan kondisi negara
Jepang saat itu. (Kodansha. volume &, 1983 : 331)

Pada tahun 701, ketetapan-ketetapan yang baru saja
selesal dibuat i1tu kemudian diresmikan menjadi undang-
undang dengan nama Taiho Ritsuryo pada masa peme-
rintahan kaisar Monmu. Taiha diambil dari nama tahun
pada waktu undang-undang ini dibuat.

Untuk itulah undang-undang Taiho Ritsuryo dibuat,
yvang mempertegas kemball bahwasanya semua wilayah Jepang
berada di tangan seorang kaisar, hanya kaisarlah vang
berkuasa.

Taiho Ritsuryo merupakan undang-undang vyang berda-
sarkan ajaran konfusius karena sejak masuknya agama
Budha di Jepang pada tahun 600-an ajaran konfusius lebih
berpengaruh daripada agama Budha (Morton, 1834:22).
Kemudian pada masa pembaharvan Taika pangeran Shotoku

membuat pasal-pasalnya berdasarkan konfusiuisme.



Hingga akhir zaman Nara tahun 784, keadaan masyara-
kat pada waktu itu dapat dikatakan relatif stabil,
karena pada waktu kaisar Monmu memerintah, undang-undang
Taiho Ritsuryo ini dapat dilaksanakan dengan baik dan
juga benar-benar dijadikan pegangan moralitas vyang
tinggli sehingga sendi-sendi kehidupan dalam masyarakat

dapat berjalan terarah menujJu masyarakat yang tenteram.

1.2. Permasalahan

Mas.ilah  penelitian  dalam penulisan  ini  adalah
pertama, mengapa undang-undang Taiho Ritsuryo dibuat dan
keduas, dalam bentuk yang bagaimana undang-undang Taiho
Ritsuryo menjadi lebih sempurna dari pada undang-undang
sebelumnya (Ju Shichi Jo no Kenpo) dalam masyarakat pada

zaman Nara darl tahun 710 hingga tahun 784,

1.3. Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui bahwa

undang-undang Taiho Ritsuryo merupakan undang-undang




vadg lebih sempurna dari undang~undang sebelumnya dan

juga dapat dikatakan sebagal undang-undang resmi pertama

yang pernah dibuat oleh negara jepang.

1.4. Ruang Lingkup.
Pembahasan skripsi ini penulis fokuskan pada un-
dang-undang Taiho Ritsuryo yang dipakal menjelang zaman

Mara tahun 700 sampal dengan akhic zaman Nara tahun 784.

1.%. tMetode Penuli<zan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis berusaha men-
dapatkan data sebanyak mungkin yang berkaitan dengan
topik vang akan ditulis dari berbégai macam buku yang
bertahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Kemudian data
tersebut dianalisis dengan menggunakan pendekatan seja-

ran.

1.6. Sistematika Pesnulisan

‘Penulisan ini terbagi menjadi lima bab dan masing-




masing bab membahas :

' Bab pertama yang merupakan bab pendahuluan meliputi
latar belakang, masalah penelitian, tujuan penulisan,
ruang lingkup, metode penulisan dan sistematika penuli-
San.

Bab dua menguraikan isi undang-undang Ju Shichi Jo
no Kenpo dan Taiho Ritsuryo yang telah diresmikan pada
tahun 701 yang di dalamnya dijelaskan isi hukum pidana
atau Riteu dan isi hukum perdata atau Ryo, kemudian
dijelaskan pula struktur pemerintahan menurut undang-
undang Taiho Ritsuryo.

' Bab tiga merupakan bab yang menguraikan perbedaan
antara undang-undang Taiho Bitsuryo dan undang-undang Ju
Shichi Jo no Kenpo.

Bab empat merupakan bab analisis latar belakang
perbedaan dibuatnya undang-undang Taiho Ritsuryo yang
lebih  sempurna  daripada undang-undang sebelumnya (Ju
Shichi Jo no Kenpo)

Babh lima merupakan bab penutup yang berisikan

kesimpulan dari keseluruhan bab yang ada.



